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Patung berukuran

Gx20x40 cm itu menunjukkan
vang terkesan biasa
mun, di antara puluhan
se-akan menjadi pernr

AT

“ .

DANCER

perunggu
J6x19x30cm

jaga vang mengikat tema ten
tang ide manusia

Ini adalah satu dan tiga pa
tung karva Dolorosa Sinaga da-
lam pameran bertajuk "lde dan
Fksplorasi” di Galeri One, Jalan
Panjang, Kebon Jeruk, Jakarta
yarat. Dolorosa, pematung senk

BERSEPEDA RIA
perunggu, 33 x 16 x 30 cm

or berusia 52 tahun ini, meng-
ajak para juniormya dalam pa
meran yang berlangsung hingga
26 Februari 2004 itu. Mereka
adalah Ade Artie Tiakra, Awan
P. Simatupang, Elisha, Heleni
Stoelinga, Renjani, Rita Dharani,
dan Taufan AP. Tiga pematung
Belanda: Jeannette Bijlmer, Ni-
nke Attema-Van Ginkel, dan

(



Feneok misalnya Dance of the
] abyrinth vang memperlihatkan
figur menarl dalam formasi se
n.mm-luml\;u Atau FPasston vang
super tinggi. Sayangnya, sebag
an di antara mereka tidak me
nampakkan eksplorasi. Karena
dealisasi bentuk-bentuk manu
«ia sudah kelewat sering dilaku
kan para pematung modern saal
Ini

Namun. tidak hanya gerak
vang dirayakan dalam pameran
ini. tapi juga bentuk. Awan, yang
terak hir melakukan pameran be-
«ar bersama In Search of Feace
November lalu, misalnya. Pa
tung seri rumah yang terbuat da
i pelat stainless steel cukup me
mikat. misalnya Lumbung. Se-
pintas seperti lumbung padi
amumnya, tapi unik karena ben-
tuknya yang sangat cembung.

Adapun karya lain, 7The
Show Must Go On, boleh di
sebut karva semiinstalasi.
Mirip lokomotif, Kkarena
panjang dan ada cerobong
asapnya. Tapi menyerupal Ka
pal tempat terdapat dua lusin da
yung berupa sendok-sendok ma
Kan

Menurut Awan, idenya seder
hana. vakni dari bangunan pab-
rik daerah Cibubur-Chantung
yvang banyak ditemuinya saat se
hari-hari mengantar anaknya
bersekolah. "Sendok-sendok 1tu
merupakan simbolisasi indus-
trialisasi terkait dengan tujuan
makan,” kata Awan
vang menyelesaikan tiga patung
selama Januan lalu.

Perayaan bentuk yang lebih
eksploratif tampak pada karya
Renjani dan Budi Santosa. Lewal
The Face, patung berupa pelat
vang diguyur chrome, Renjani
yang baru saja berpameran seni
instalasi itu memperlihatkan ke-
tegangan emosi lewat mimik se-

mencari

SCOL ALK

Walaupun sepenuhnya belum
menampilkan eksplorasi yang
maksimal, sejumlah karya mere-
ka cukup kuat. Tengoklah tiga
karva patung masif Dini Ardha
ni. Patung beton Unnamed Fur-
ple menyembulkan deformasi 1
gur kepala seorang laki-laki tua.
Atau An Open Ended berupa ke
pala berwajah purba yang meng:
alami setengah deformasi. Sedr-
kit keliaran imajinasi Dini—yang
sehari-hari adalah mahasiswi Fa
kultas Hukum UGM, Yogyakar
ta, itu—tampak di kepala ber
warna putih bersih ditambah
ancka angka dan hurut.

TOGETHER (&
perunggu L
14x6x42cm

Dalam catatan pe-
matung kawakan Wiyo-
so Yudoseputro, kecen-
derungan vang diarti-
kan sebagai cin para pe-

matung muda menam-
pilkan bentuk-bentuk
ekspresi melampaul per-
soalan teknis, material,
dan kebentukan. Hal mi
sering dipandang sebagai
sikap ketidakpatuhan ter-
hadap prinsip-prinsip for-
malitas seni patung yang
berlaku: prinsip tiga dimen-
si- keawetan bahan, watak
material, dan sentuhan ta-
ngan.

Selain memang sudah di-
gali oleh Dolorosa, dalam pa-
meran ini kecenderungan itu
tampak menunjukkan luasnya
definisi media patung menam-
pung imajinasi gerak dan ben-
tuk. Lihatlah He and She karya
Awan P. Simatupang, 36 ta-

hun. Figur manusia sangat
fleksibel sehingga tipis mele-
kat di kursi.
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HE AND SHE

Beton dan timah
He: 21.5x245x 70 cm
She: 18 x 16 x 72,5 cm
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